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BAB V 

PENUTUP 
 
A.   Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 

dapatmenyimpulkan bahwa: 

1. Mekanisme Verifikasi dan Rekomendasi Peserta PUSYAR dalam upaya 

pengembangan UKM/ IKM Kota Mojokerto yang diberlakukan meliputi 

:calon nasabah yang mengajukan bantuan program PUSYAR  datang ke 

PT. BPR Syariah dan harus menyerahkan kelengkapan persyaratan yang 

sudah ditentukan; berkas diproses survey kelayakan oleh BAZ dan 

Diskoperindag Kota Mojokerto;  setelah survey kelayakan dinyatakan 

lolos, maka BAZ dan Diskoperindag Kota Mojokerto memberikan surat 

rekomendasi; berkas persyaratan diserahkan kepada PT. BPR Syariah 

Kota Mojokerto bersamaan dengan surat rekomendasi dari Diskoperindag 

Kota Mojokerto; setelah itu PT. BPR Syariah merealisasikan pencairkan 

dana yang  diajukan oleh nasabah PUSYAR. 

2. Pendampingan program PUSYAR kurang optimal, hal ini disebabkan 

karena masih kurang adanya sinergi antara pihak BPR Syariah, BAZ Kota 

Mojokerto dan Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Kota Mojokerto. 

Dalam program kerja Tahun 2012 sinergi antara ketiga pihak tersebut 

sudah ada dan pencapainnya 100% namun pendampingan yang dilakukan 

oleh Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) kurang optimal, sinergi tersebut 

hanya dijalankan empat  kali dalam satu tahun. Jika sinergi yang 
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dilakukan hanya dengan empat  kali dalam satu tahun, maka hasilnya 

akan kurang maksimal. Karena, kekurangan dari masing-masing tugas 

dan program yang sudah berjalan tidak dapat ditemukan dan selanjutnya 

untuk dicari jalan keluar secara bersama. 

3. Program PUSYAR dalam upaya pengembangan UKM/IKM Kota 

Mojokerto sudah optimal dalam menaikkan tingkat ekonomi masyarakat 

Kota Mojokerto. Hal ini dikarenakan kenaikanpada pertumbuhan 

ekonomi di Kota Mojokerto semakin banyak pengusaha yang bersistem 

muamalah, dan modal UKM/IKM semakin bertambah dengan adanya 

PUSYAR . 

B.   Saran 

Di bawah ini beberapa masukan dan saran yang diberikan peneliti 

terkaitpermasalahan yang ada: 

1. BAZ Kota Mojokerto, BPR Syariah, dan Masyarakat Ekonomi Syariah 

(MES)Kota Mojokerto seharusnya sering melakukan sinergi untuk 

memantauperkembangan usaha peserta PUSYAR sehingga, jika terdapat 

permasalahan,ketiga pihak tersebut dapat mencari jalan keluar secara 

bersama – sama. 

2. Proses mulai dari pengajuan dana yang dilakukan oleh peserta 

PUSYARsampai realisasi kepada peserta PUSYAR tidak memakan waktu 

yang cukup lama, mengingat kebutuhan dana untuk modal usaha yang 

diajukan pada saat itu bisa saja mendesak. 
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3. BAZ Kota Mojokerto, Diskoperindag Kota Mojokerto, atau MES Kota 

Mojokerto juga melakukan sosialisasi tentang penggunaan dana program 

PUSYAR. Untuk mengantisipasi agar tidak terdapat penyalahgunaan dana 

pembiayaan untuk kebutuhan sehari-hari. 

4. Pengawasan terhadap pelaksanaan usaha penerima bantuan PUSYAR 

akan lebih baik ditingkatkan lagi agar program PUSYAR dapat dinilai 

sempurna sebagai program yang berhasil dalam meningkatkan 

penghasilan masyarakat Kota Mojokerti melalui UKM/IKM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


